BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
a. Tahap Perencanaan

Hasil penelitian terkait perencanaan menunjukan bahwa perencanaan
pembagunan didesa Laleten sudah dilakukan sesuai dengan prosedur atau
mekanisme yang sebenarnya hanya tidak melibatkan = masyarakat
seluruhnya,hanya melibatkan masyarakat tertentu saja.selain itu juga masyarakat
tidak diberikan kesempatan untuk menyampaikan usulan-usulan dari kebutuhan
masyarakat dan ide-ide yang dimiliki oleh masyarakat namun hanya aparat desa

yang menyampaikaan program kerja yang akan dilakukan.
b. Tahap Pelaksanaan

Berdasarkan hasil penelitian  ditemukan bahwa pelaksanaan
pembangunan didesa Laleten tidak berjalan dengan normal sehingga
penyelesaian pembangunan tidak maksimal karena masyarakat tidak partisipas
dalam pelaksanaan pembangunan.Selain itu juga perencanaan di lakukan hanya
sebagai formalitas karena hanya melibatkan orang-orang tertentu saja sehingga
masyarakat beranggapan bahwa pembangunan itu adalah pekerjaajn aparat desa

dan orang-orang penting saja.
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c. Tahap Evaluasi

Data yang di peroleh peneliti di Desa Laleten Kecamatan Weliman
Kabupaten Malaka,menunjukan bahwa pemerintah desa Laleten senantiasa tidak
melibatkan semua masyarakat sehingga tingkat partisipasi dalam pelaksanaan
pembangunan didesa Laleten tidak begitu baik karena tingkat partisipasi dari

masyarakat kurang mendukung.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan diatas,maka penulis dapat

menyarakan bahwa:

1. Perentintah desa Laleten perlu untuk meningkatkan partisipasi dari masyarakat

dalam pelaksanaan pembangunan.

2. Pemerintah Desa Laleten perlu membuka kesempatan sebesar-besarnya kepada
masyarakat untuk mengambil bagian mulai dari perencanaan,pelaaksnaan

hingga sampai pada evaluasi.
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Peraturan Perundang-Undangan

Undang — Undang No. 6 Tahun 2014 tentang PemerintahanDesa.
Undang — Undang No. 25 Tahun 2014 tentang Pembangunan Desa.
Undang — Undang Pasal 1 ayat 9 tentang Desa.
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